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Perbandingan Keuntungan Pedagang Perantara Pada Pemasaran Bahan Olah Karet 

Rakyat Dengan Mutu Yang Berbeda Di Desa UjanMas Lama Kecamatan Ujan 

Mas Kabupaten Muara Enim 

 

The Profit Comparison Of Intermediary Traders In The Marketing Of Folk 

Rubber Raw Materials With Different Quality In Ujan Mas Village Ujan  

Mas Subdistrict Muara Enim Regency 

 

Frisela Rut Doriani1, Mirza Antoni2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan 

Palembang-Prabumulih Km.32, Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

 

There are usually intermediate traders who buy and sell high quality and low 

quality bokar. The different quality or quality of rubber is seen from the physical 

point of view which will determine the quality of the rubber which is high quality 

or low quality. The objectives of this study were to analyze the difference in profit 

for traders between high quality rubber and low quality rubber in Ujan Mas Lama 

Village, Ujan Mas District, Muara Enim Regency, South Sumatra. Knowing the 

mechanism for determining the purchase price of rubber processing materials by 

intermediary traders in Ujan Mas Lama Village, Ujan Mas District, Muara Enim 

Regency, South Sumatra. Knowing the strategy carried out by intermediary traders 

so that farmers continue to sell rubber processing materials to him in Ujan Mas 

Lama Village, Ujan Mas District, Muara Enim Regency, South Sumatra. This 

research was conducted in Ujan Mas Lama Village, Ujan Mas District, Muara 

Enim Regency. Data collection was carried out in January 2021. The method used 

in this study was a survey method. The sampling method used in this study was 

simple random sampling with a total sample of 10 traders who buy and sell high 

and low quality rubber processing materials and 10 samples of rubber processing 

materials farmers. The data obtained consisted of primary data and secondary 

data. The results showed that the total profit of middlemen buying and selling high 

quality rubber processing materials per month was IDR 8,784,728. The total profit 

of middlemen buying and selling low quality rubber processing materials per month 

is Rp3,537,147. The profit of intermediary traders who buy and sell high quality 

rubber processing materials is greater 24% than traders who buy and sell low 

quality community rubber processing materials in Ujan Mas Lama Village, Ujan 

Mas District, Muara Enim Regency. The average trader determines the purchase 

price of a rubber processing materials based on factory prices, competitor prices, 

marketing costs, profit targets and market prices. The average trader strategy to 

keep farmers selling their rubber processing materials to traders includes 

providing allowances such as THR, providing debt, having family relationships and 

buying rubber processing materials at a high price. 

 

Keywords: Rubber processing materials, intermediary traders, mechanism, profit, 

strategy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Karet memiliki peran yang penting dalam pertumbuhan perekonomian di 

Indonesia. Salah satu komoditas perkebunan yang menghasilkan devisa dari ekspor 

adalah Karet. Komoditas karet produksi dari petani seluruhnya diolah oleh industri 

karet untuk digunakan sebagai bahan baku industri selanjutnya dimana hasil 

produksi akhir ataupun bahan setengah jadi digunakan di dalam negeri dan 

diekspor. Secara sosial, jika terjadi perubahan harga komoditas tersebut maka akan 

secara langsung mempengaruhi tingkat hidup dan kehidupan petaninya. 

Perkebunan karet Indonesia terdiri dari Perkebunan Milik Rakyat, Perkebunan 

Milik Negara dan Perkebunan Milik Swasta. Luas areal karet tahun 2018 mencapai 

3.671.387 hektar. Pada tahun 2019, luas areal karet Indonesia seluas 3.246.127 

hektar dan pada tahun 2020 luasnya mencapai 3.255.803 hektar Berdasarkan aspek 

budidaya, perkebunan karet rakyat memiliki produktivitas rendah yaitu sebesar 926 

kg/ha/tahun yang besarnya jauh lebih rendah dari produktivitas perkebunan negara 

(1.327 kg/ha/tahun) dan karet swasta (1.565 kg/ha/tahun). Berdasarkan luas areal, 

perkebunan milik rakyat memiliki luas perkebunan yang tinggi dari perkebunan 

milik negara dan milik swasta (Dirjen Perkebunan, 2018).  

Sebagian besar areal perkebunan karet yang berada di Indonesia terletak di Pulau 

Sumatera sebesar 70%, Kalimantan sebesar 24% dan Jawa sebesar 4%. Areal 

perkebunan karet terluas di Indonesia berada di Pulau Sumatera. Luas areal karet 

menurut status pengusahaan adalah seluas 3.445.317 hektar, dengan produksi total 

sebesar 2.770.308 ton (Damanik, 2012). Karet yang dominannya berada di Pulau 

Sumatera ini berada di Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan status pengusahaan 

tahun 2018, luas perkebunan rakyat di Provinsi Sumatera Selatan seluas 809.436 

hektar, perkebunan negara seluas 10.796 hektar, dan perkebunan swasta seluas 

38.136 hektar. Produksi karet pada perkebunan rakyat sebesar 978.257 ton, 

perkebunan negara sebesar 14.160 ton, dan perkebunan swasta sebesar 50.586 ton. 

Provinsi Sumatera Selatan menduduki posisi pertama di Pulau Sumatera 

berdasarkan luas areal perkebunan dan produksi karet. Salah satu kabupaten yang 
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memiliki perkebunan karet yang cukup luas dengan produksi karet yang cukup 

banyak yaitu berada di Kabupaten Muara Enim. Luas dan produksi tanaman 

perkebunan karet di Kabupaten Muara Enim tahun 2018 dapat dilihat pada Tabel 

1.1. di bawah ini. 

 

Tabel 1.1. Luas  dan  Produksi  Tanaman  Perkebunan  Karet di Kabupaten Muara  

     Enim Tahun 2018 

No. Kecamatan Luas Area (Ha) Produksi (Ton) 

1. Rambang 20.394 22.724,89 

2. Rambang Dangku 16.453 18.030,15 

3. Gelumbang 13.567 16.209,44 

4. Lubai Ulu 11.164 12.574,24 

5. Tanjung Agung 10.790 11.909,89 

6. Lembak 10.208 10.844,08 

7. Lubai 10.096 11.623,55 

8. Ujan Mas 9.362 10.548,00 

9. Belide Darat 9.202 11.211,20 

10. Belimbing 7.786 9.021,77 

11. Gunung Megang 7.479 8.918,00 

12. Sungai Rotan 7.368 8.702,72 

13. Kelekar 5.008 5.432,00 

14. Benakat 3.771 4.246,00 

15. Lawang Kidul 1.726 1.463,00 

16. Muara Enim 1.617 1.573,00 

17. Muara Belida 1.512 1.643,00 

18. Semende Darat Laut 874 945,00 

19. Semende Darat Tengah 0 0 

20. Semende Darat Ulu 0 0 

Jumlah 133.530 167.659,21 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Muara Enim, (2019). 

 

Data yang disajikan pada Tabel 1.1. menguraikan luas area perkebunan karet 

dan jumlah produksi yang dihasilkan di Kabupaten Muara Enim. Kecamatan yang 

tidak terdapat perkebunan karet yaitu berada di Semende Darat Ulu dan Semende 

Darat Tengah. Perkebunan yang terluas dan menghasilkan produksi karet terdapat 

di Kecamatan Rambang, Rambang Dangku, Gelumbang, Lubai Ulu, Tanjung 

Agung, Lubai, Lembak, Ujan Mas dan Belide Darat. Luas area yang berada di 

Kecamatan Ujan Mas yaitu 9.362 ha dan jumlah produksi yang dihasilkan sebesar 

10.548,00 ton. 
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Pemasaran merupakan beberapa kegiatan yang dilakukan untuk mengalirkan 

barang atau jasa dari tangan produsen kepada konsumen dan termasuk juga barang 

hasil pertanian. (Amar, 2017) menjelaskan bahwa pemasaran bahan olah karet yang 

berasal dari petani tidak bisa langsung sampai ke pabrik crumb rubber. Lembaga 

pemasaran yang cukup banyak untuk dapat menyebabkan besarnya biaya produksi 

dan biaya pemasaran sehingga akan berpengaruh terhadap harga yang diterima oleh 

petani. Pemasaran bahan olah karet ini memiliki saluran untuk sampai ke pabrik 

crumb rubber. Pemasaran ini dilakukan melalui dua saluran pemasaran yaitu 

lembaga formal dengan sistem lelang dan lembaga non formal atau tidak lelang. 

Sistem lelang dalam lembaga formal ini yaitu terdapat pasar lelang dan koperasi, 

sedangkan untuk yang tidak lelang yaitu pedagang pengumpul desa dan pedagang 

pengumpul luar desa.  

Keberadaan pedagang perantara dalam pemasaran bokar sangat diperlukan 

baik oleh petani karet maupun oleh industri karet remah. Bagi petani, pedagang 

perantara sangat diperlukan karena dengan produksi yang dihasilkan dalam jumlah 

kecil dan jauhnya jarak antara petani dengan industri yang umumnya berada di 

ibukota provinsi, akan sangat tidak efisien bagi petani untuk langsung 

membawanya ke Industri (Anindita, 2004). Sebaliknya bagi industri, keberadaan 

pedagang perantara sangat diperlukan untuk menghindari keterlambatan dan 

kekurangan pasokan bahan baku yang dapat menimbulkan kerugian bagi industri 

karet remah. Oleh karena itu, sangatlah sulit untuk menggeser posisi pedagang 

karena pemilik industri sangat berkepentingan dengan keberadaannya. Antara 

pedagang perantara, khususnya pedagang pengumpul tingkat desa, dan petani karet 

juga telah terbina hubungan yang sangat kuat (Napitupulu, 2011).  

Faktor-faktor keputusan petani menjual bahan olah karet kepada pedagang 

perantara yaitu pengetahuan petani tentang harga, hutang petani, modal yang 

dimiliki pedagang pengumpul dan bisa juga terjadi karena hubungan kekeluargaan 

(Amar, 2017). Petani yang tidak memiliki modal bisa meminjam dari pihak 

pedagang perantara untuk keperluan dalam produksi karet. Rata-rata pedagang 

perantara termasuk golongan orang yang kaya. Adanya hubungan keluarga bisa 

membuat petani lebih memilih untuk menjual bokarnya kepada pedagang tersebut. 

Ikatan yang sudah terjalin ini membuat keterikatan dan kepercayaan petani terhadap 
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pedagang perantara. Pedagang perantara juga mampu memberi keyakinan dan 

harapan yang nyata kepada petani bokar.  

Kabupaten Muara Enim yang letaknya di Desa Ujan Mas Lama Kecamatan 

Ujan Mas ini terdapat organisasi petani karet yaitu Unit Pengolahan dan Pemasaran 

Bokar (UPPB) yang bernama UPPB Sepakat Jaya. UPPB Sepakat Jaya memiliki 

anggota yang berjumlah 200 orang petani karet. Desa Ujan Mas memiliki sekitar 

1.000 kepala keluarga. Jumlah petani karet yang merupakan kelompok bukan 

anggota UPPB adalah 70% dari jumlah kepala keluarga sebanyak 700 kepala 

keluarga. Kelompok yang bukan anggota UPPB ini juga ikut melakukan pemasaran 

sistem lelang. Pembeli bahan olah karet atau pedagang perantara berasal dari luar 

daerah dan dalam daerah. Pedagang perantara ini yang membeli bahan olah karet 

dalam sistem lelang berjumlah 10. Selain membeli pada sistem lelang, pedagang 

tersebut juga membeli bahan olah karet yang tidak lelang. Selisih harga antara 

sistem yang lelang dan yang tidak lelang yaitu sebesar Rp1.000 sampai Rp2.000. 

Pedagang perantara atau pembeli bahan olah karet ini menentukan harga yang 

sesuai dengan mutu karet yang ditawarkan oleh penjual. Peran pedagang atau 

sebagai pembeli sangat penting dalam penentuan harga.  

Keuntungan yang didapatkan oleh pedagang juga akan terlihat dari penentuan 

harga dan mutu karet yang dimana letak posisi paling menguntungkan antara karet 

dengan mutu tinggi atau mutu rendah. Kualitas atau mutu karet yang berbeda ini 

dilihat dari segi fisiknya yang nantinya akan menentukan mutu karet tersebut yang 

apakah termasuk mutu yang tinggi atau mutu yang rendah. Biasanya masih banyak 

bahan olah karet mutu rendah yang dipasarkan dan tentunya dengan harga yang 

tidak terlalu tinggi. Seberapa besar pendapatan yang diperoleh pedagang perantara 

pada pemasaran bahan olah karet rakyat ini yang memungkinkan keadaan bertahan 

sebagai salah satu pelaku dalam saluran pemasaran yaitu pembeli atau pedagang. 

Selain keuntungan, ada beberapa faktor harga baik dari harga pasar sampai harga 

pabrik yang akan mempengaruhi mekanisme penentuan harga beli bokar.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah untuk diteliti, yaitu: 
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1. Apakah ada perbedaan keuntungan pedagang bahan olah karet dengan mutu 

yang berbeda? 

2. Bagaimana mekanisme penentuan harga beli bahan olah karet oleh pedagang 

perantara?  

3. Bagaimana strategi yang dilakukan pedagang perantara agar petani tetap 

menjual bokar kepadanya? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbedaan keuntungan bagi pedagang antara karet mutu tinggi 

dengan mutu rendah. 

2. Mengetahui mekanisme penentuan harga beli bahan olah karet oleh pedagang 

perantara.  

3. Mengetahui strategi yang dilakukan pedagang perantara agar petani tetap 

menjual bokar kepadanya. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan 

mengenai keuntungan pedagang perantara dalam pemasaran bahan olah karet 

rakyat dengan mutu yang berbeda di Desa Ujan Mas Lama Kecamatan Ujan 

Mas Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. 

2. Diharapkan penelitian ini berguna sebagai sumber ilmiah bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengambil penelitian yang berkaitan dengan pedagang 

perantara bahan olah karet rakyat. 
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